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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Meningkatan nilai perusahaani yang tinggi imerupakan tujuan jangka 

panjang iyang iharus idicapai ioleh iperusahaan. Nilai perusahaan sangat penting 

karena mencerminkan seberapa besar perusahaan tersebut dapat memberikan 

keuntungan bagi para investor. Bagi perusahaan yang sudah go public, harga saham 

digunakan untuk melihat nilai perusahaan. Harga saham yang tinggi akan membuat 

nilai perusahaan meningkat. Menurut Widyaningrum (2017) tingginya nilai 

perusahaan mengindikasikan kemakmuran para pemegang saham. Pengalokasian 

keuangan yang benar dapat meningkatkan nilai perusahaan yang tinggi. 

Ada beberapa faktor yang imempengaruhi inilai iperusahaan iseperti irisiko 

iperusahaan ikarena idengan irisiko iperusahaan yang itinggi imaka ipendapatan yang 

idiharapkan ijuga itinggi inamun isaat iini ibanyak iterjadi ipenyimpangan yang 

imembuat inilai iperusahaan imenuruni. iRisiko iperusahaan iyang idiukur idengan loan 

to deposit ratio dan non performing loan imerupakan ifaktor yang imempengaruhi 

inilai iperusahaan ikarena dengan ipengelolaan ikredit yang isalah imaka imembuat 

ipendapatan iperusahaan iberkurang isehingga iberdampak ibagi inilai iperusahaan. 

Bukti empiris dari faktor tersebut adalah temuan dari variabel yang diteliti oleh 

peneliti terdahulu seperti Srihayati et. al, (2015) mengemukakan bahwa resiko 

ikredit yang idiproksikan idengan inon iperforming iloan tidak terdapat pengaruh t 
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terhadap nilai iperusahaan iyang idiproksikan idengan Tobin’s Q dan penelitian dari  

Irianti & Saifi (2017) mendapat hasil yang sama yaitu non performing loan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan sedangkan Sari & Priantinah (2018) 

mengemukakan bahwa inon iperforming iloan iberpengaruh inegatif iterhadap inilai 

iperusahaan. iPenelitian ipengaruh iLoan ito iDeposite iRatio iterhadap inilai 

iperusahaan yang diteliti oleh Halimah & Komariah (2017) memiliki hasil loan to 

deposite ratio terdapat pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut sejalan 

dengan temuan Sulastiningsih & Sholihati (2018) ibahwa iloan ito ideposit iratio 

iterdapat ipengaruh iterhadap nilai iperusahaan, sedangkan Hakim & Sugianto (2018) 

bahwa loan to deposite ratio berpengaruh negatif iterhadap inilai iperusahaan. 

iFaktor ilain yang imempengaruhi inilai iperusahaan iadalah iCorporate iSocial 

iResponsibility (iCSRi) dan iGood iCorporate Governance (GCG). iDewasa iini 

ipelaksanaan iCorporate iSocial iResponsibility (iCSRi) atau itanggung ijawab isosial 

imenjadi iaspek yang ipenting iuntuk idiperhatikan. iPerusahaan itidak lagi ihanya 

idihadapkan ipada itanggungjawab yang iberpijak ipada isingle bottom iline, iyaitu 

inilai iperusahaan (icorporate valuei) yang idapat idilihat idalam ikondisi 

ikeuangannya isaja (ifinanciali). iTanggungjawab iperusahaan iharus iberpijak pada 

itriple ibottom ilines. iBottom ilines lainnya iselain ifinansial, iyaitu isosial idan 

ilingkungan. iHal ini idisebabkan ikondisi ikeuangan isaja itidak icukup iuntuk 

imenjamin iperusahan iakan itumbuh isecara iberkelanjutan (isustainablei). Perusahaan 

itentunya harus imemastikan ikepada ipara ipenanam imodal bahwa idana yang 

imereka itanamkan iuntuk ikegiatan ipembiayaan, iinvestasi, dan ipertumbuhan 

iperusahaan idigunakan isecara tepat idan iseefisien imungkin serta imemastikan 
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ibahwa imanajemen ibertindak iterbaik untuk ikepentingan iperusahaan. iPenerapan 

iGCG idapat ididorong dari idua isisi, iyaitu ietika dan iperaturan. iDorongan idari ietika 

(iethical driveni) idatang dari ikesadaran iindividu ipelaku ibisnis untuk imenjalankan 

ipraktik ibisnis yang imengutamakan ikelangsungan ihidup iperusahaan, ikepentingan 

istakeholder dan imenghindari icara-icara imenciptakan ikeuntu-ngan isesaat. 

iSedangkan idorongan idari iperaturan (iregulatory driveni) “imemaksai” iperusahaan 

iuntuk ipatuh iterhadap iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku (iPedoman 

Umum iGood iCorporate iGovernance iIndonesia, 2006i). Bukti empiris dari variabel 

tersebut yaitu pada penelitian dari Sari & Priantinah (2018) mengemukakan bahwa 

corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan yang 

diproksikan dengan Tobin’s Q dan peneliti dengan hasil yang sama yakni Hosana & 

Juniarti (2016) imenyatakan ibahwa icorporate isocial iresponsibility iberpengaruh 

ipositif iterhadap inilai iperusahaan isedangkan Wardoyo & Veronica mempunyai 

temuan berbeda bahwa icorporate isocial iresponsibility itidak iberpengaruh iterhadap 

inilai iperusahaan. iSariri imenemukan ihasil ibahwa terdapat pengaruh pada good 

corporate governance terhadap nilai perusahaan dan temuan yang sama dari 

Syafitri et. al, (2018) dan Suhadak (2014) bahwa igood icorporate igovernance 

iberpengaruh iterhadap inilai iperusahaan. 

iBerbagai ipenelitian iyang menguji nilai perusahaan dengan beberapa 

variabel bebas telah banyak dilakukan dengan hasil dan signifikansi yang berbeda-

beda sebagai berikut.  
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Tabel 1.1 

Riset Gap 

Peneliti Variabel Bebas 

NPL LDR CSR GCG 

Dian Srihayati, Dikdik 

Tandika, dan Azib  

(2015) 

Tidak 

Berpengaruh 

- - - 

Amalia Sabrina Irianti 

& Muhammad Saifi 

(2017) 

Tidak 

Berpengaruh 

- - - 

Putri Yanindha Sari & 

Denies Priantinah 

(2018) 

Berpengaruh 

Negatif  

- Berpengaruh 

positif 

- 

Sundus Nur Halimah & 

Euis Komariah (2017) 

- Terdapat 

Pengaruh 

- - 

Sulastiningsih & Rizka 

Imanita Sholihati 

- Terdapat 

Pengaruh 

- - 

Luqman Hakim & 

Sugianto (2018) 

- Berpengaruh 

Negatif  

- - 

Eklesia Hosana R.P. 

dan Juniarti 

- - Berpengaruh 

Positif 

- 

Wardoyo & Theodora 

Martina Veronica 

(2013) 

- - Tidak 

Berpengaruh 

- 

Ni Nyoman Tri Sariri 

Muryati & I Made 

Sadha Suardikha 

(2014) 

- - - Terdapat 

Pengaruh 

Tria Syafitri, Nila 

Firdausi Nuzula, dan 

- - - Terdapat 

Pengaruh 
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Ferina Nurlaily 

Kilat Liliani Ningtyas  

Suhadak & Nila 

Firdausi Nuzula (2014) 

- - - Terdapat 

Pengaruh 

 

Dari fenomena yang terjadi bahwa berdasarkan Laporan Perbankan yang Go 

Public di BEI Indonesia dipublikasikan oleh iOtoritas iJasa iKeuangan (iOJKi) 2018 

idalam ikurun iwaktu 5 itahun (i2012-2016i) menjelaskan bahwa kinerja perbankan 

juga peningkatan dari tahun sebelumnya tetapi nilai indikator LDR setiap tahun 

mengalami perubahan. Angka tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 

Kondisi Perbankan Nasional 

Indikator 2012 2013 2014 2015 2016 

Total Aset (Rp Triliun) 4,330 5,032 5,705 6,198 6,843 

Pertumbuhani Aseti (iyoyi) i16,7% i16,2% i13,4% i8,64% i10,41% 

Total Kredit (Rp Triliun) 2,708 3,293 3,674 4,058 4,377 

Totali DPKi (iRp Triliuni) i3,225 i3,664 i4,114 i4,413 i4,836 

CAR 17,43% 18,13% 19,57% 21,39% 22,93% 

ROAi i3,11% i3,08% i2,85% i2,32% i2,23% 

LDR 83,58% 89,70% 89,42% 92,11% 90,70% 

BOPOi i74,10% i74,08% i76,29% i81,49% i82,22% 

NPL 1,87% 1,77% 2,16% 2,49% 2,93% 

NIMi i5,49% i4,89% i4,23% i5,39% i5,63% 

Sumber: OJK,2018 
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iBerdasarkan itabel 1.1 imenunjukkan ibahwa inilai iLDR pada itahun 2013 

imengalami kenaikan menjadi 89,70% dari 83,58% pada tahun lalu.Kemudian turun 

lagi menjadi 89,42% pada tahun 2014. Dari laporan lima tahunan saja (2012-2016) 

nilai LDR tidak signifikan, maka perlu adanya kajian ulang mengenai hal tersebut. 

Dari riset gap dan fenomena gap diatas menunjukkan hasil yang berbeda-

beda pada setiap variabel yang diujikan, oleh karena itu pada penelitian kali ini 

penulis ingin meneliti variabel Resiko Kredit yang diproksikan oleh Non 

Performing Loan (NPL), variabel Corporate Social Responsibility (CSR), variabel 

Likuiditas Bank yang diproksikan oleh Loan to Deposite Ratio (LDR), dan 

menambahkan variabel  moderating yaitu Good Corporate Governance (GCG) 

untuk mengembangkan penelitian yang sebelumnya. Dengan adanya Good 

Corporate Governace diharapkan dapat membantu manajer perusahaan untuk 

menentukan keputusan investasi atau keputusan pendanaan yang akan diambil 

dalam meningkatkan nilai perusahaan. Pada penelitian ini penulis menggunakan 

data pada iperusahaan iperbankan yang isudah iterdaftar di iBursa iEfek iIndonesia 

(iBEIi) iperiode i2013i-i2017. 

iBerdasarkan ilatar ibelakang idiatas, imaka ipermasalahan idalam ipenelitian 

iini “Bagaimana Model Peningkatan Nilai Perusahaan Berbasis GCG pada 

Perusahaan Perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia” 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah ini bertujuan agar penelitian dapat dilaksanakan secara 

jelas dan terperinci serta memberikan gambaran penelitian yang lebih spesifik. 
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iBerdasarkan ilatar ibelakang, imaka irumusan imasalah istudi ipada ipenelitian ini 

iadalah “Bagaimana model peningkatan nilai perusahaan berbasis GCG pada 

perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia”. Kemudian pertanyaan 

penelitian (question research) yang muncul adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh Resiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan berbasis 

GCG pada perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan berbasis GCG pada perbankan yang Go Public di Bursa Efek 

Indonesia ? 

c. Bagaimana pengaruh Likuiditas Bank terhadap Nilai Perusahaan berbasis 

GCG pada perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia? 

d. Bagaimana pengaruh Resiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan dengan Good 

Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderating ? 

e. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel 

moderating ? 

f. Bagaimana pengaruh Likuiditas Bank terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderating? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

a. Menganalisis bagaimana pengaruh Resiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan 

berbasis GCG pada perbankan yang Go Public di Bursa Efek Indonesia 
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b. Menganalisis bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Nilai Perusahaan berbasis GCG pada perbankan yang Go Public di 

Bursa Efek Indonesia 

c. Menganalisis bagaimana pengaruh Likuiditas Bank terhadap Nilai 

Perusahaan berbasis GCG pada perbankan yang Go Public di Bursa Efek 

Indonesia 

d. Menganalisis bagaimana pengaruh Resiko Kredit terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderating. 

e. Menganalisis bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap Nilai Perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG) 

sebagai variabel moderating. 

f. Menganalisis bagaimana pengaruh Likuiditas Bank terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel 

moderating. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

iDari ihasil ipenelitian yang idilakukan idiharapkan idapat imemberikan 

ikontribusi idan imanfaat isebagai iberikut : 

1. Manfaati Teoritisi 

a. iHasil ipenelitian iini idiharapkan mampu memberi kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang manajemen keuangan 

khususnya yang berkaitan dengan meningkatkan nilai perusahaan. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 

pengetahuan dan pemahaman bagi pembaca, berguna sebagai bahan 

diskusi, dan bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 

penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Peneltian iini idapat idijadikan isebagai isalah isatu ipertimbangan 

idalam imengambil ikeputusan iinvestasi yang tepat. 

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat mempermudah perusahaan dalam mengambil  

pertimbangan dalam menentukan keputusan yang akan diambil 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan 

dan juga digunakan sebagai bahan perbandingan untuk melakukan 

penelitian selanjutnya yang berkaitan dalam bidang dan kajian yang 

sama. 


